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Disita, 2 Kwintal
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Mi Berformalin
JOGJA - Penjualan mi berformalin, masih
saja terjadi di Jogja. Dinas Perindustrian
Perdagangan Koperasi dan Pertanian (Dis-
perindagkoptan) bersama Dinas Ketertiban
(Dintib) Kota Jogja, Rabu lalu (2/2), menyita
2 kwintal mi berformalin dari dua pedagang
di Pasar Beringharjo.
"Temuan mi ini berawal dari hasil operasi
kami terhadap pedagang bakso di Pasar
Malam Perayaan Sekaten (PMPS). Kemudian
kami kembangkan, dan ternyata ada peda-
gang grosir di Beringharjo,” ungkap Kepala
Bidang Perdagangan Disperindagkoptan
Kota Jogja Sugeng Darmanto, Rabu lalu,
Menurut Sugeng, sebelum ini, pihaknya
menemukan penjual bakso di PMPS yang
menggunakan mi formalin, Penjual bakso
itu mengaku mendapatkan mi berformalin
dari pedagang di Beringharjo.
Dari informasi pedagang di Beringharjo,
mi formalin tersebut dipasok pedagang dari
luar daerah. Mereka memasok ke Beringharjo
saat pagi buta.
“Kami coba lakukan pengecekan pada pagi
dini hari, Hasilnya, ada pedagang luar dae-
rah yang kami cek barangnya mengandung
formalin. Mi-mi tersebut rencananya didis-
tribusikan ke Kota Jogja,” imbuhnya «
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Pedagang Hanya Diberi Pembinaan
‘W DISITA... lagi ;:erhuatannya, pihaknya makanan berbahaya saat ini
i bakal membawa mereka ke memang turun,” tuturnya.
el T ranah hukum, "Jika sampai me- Dihubungi terpisah, Kepala
TN L ngulangi lagi, sesuai perjanjian,  Seksi Pendaftaran Stan Sekat-
Meski menangkap basah  kami serahkan kepada pihak en Tugivarto menjelaskan,
penjual mi formalin, petugas  yangberwajib;” tandasnya. dalam setiap akad penyewaan
Disperindagkoptan dan Dintib  KepalaSeksiBimbingan Usaha ~ Sekaten, tak ada perjanjian
.arta hanya menyitamiberformalin ~ Prabaningtyas menambahkan, bagi penjual untuk tak menjual
tersebut sebagai barang buk-  pihaknya secara melakukan makanan yang mengandung
ti. Mereka tak menyerahkan  pengawasan rutin di Sekaten.  zat berbahaya. "Pengawasan-
* penjual ke kepolisian. Sebab, Disperindagkoptan mengawasi  nya, baru dilakukan ketika
kedua penjual yang tertangkap 17 jenismakananyang dijualdi  proses penjualan di Sekaten
baru kali pertama melakukan  Sekaten. "Darihasil pengawasan . sudah berjalan" jelasnya.
__|  perbuatan tersebut; makanan di Sekaten, hanyaada  Pengawasan ind, lanjut
si | "Duapenjual dariluardaérah  sawmakananyangmengandung  Giyarto, sapaan akrabnya,
[ itu mengaku tak tahu jika mi  zatberbahaya terangnya. juga dilakukan SKPD ter-
tersebut mengandung zatber-  Jenis makanan seperti arum  kait. Panitia Sekaten hanya
. bahaya. Makanya, kami hanya manis, kolang-kaling, dan bertugas menyelanggarakan
+ memberikan pembinaan ke- makanan lain sudah tak lagi  dari sisi penjualan zonasi
- pada mereka,” jelasnya. menggunakan rodamin yang  stan dan riket. "Tugas kami
... Tapi lanjutSugeng jikakedua  termasukzatberbahaya, "Jum- hanya dari sisi pendapatan,”
... penjual tersebut mengulangi  lah pedagang yang menjual tambahnya. (eri)
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Instansi Nilai Berita Sifat Tindak Lanjut
1. Dinas Perindustrian, Perdagangan, Positif Biasa Untuk Diketahui
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2. DinasKetertiban
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